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This Internship Report was written to comply one of the requirement to get a 























Try Susanti. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Pesonna Indonesia 
Jaya, Jalan Salemba Raya No. 2, Kenari Baru, Senen, Jakarta, 16 Juli – 19 
September 2018. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta.  
 
Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 
pengalaman dan wawasan, mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh praktikan 
selama perkuliahan dengan mempraktikannya secara langsung, dan menambah 
pengetahuan dan keterampilan agar mampu mengembangkan dan memantapkan 
sikap profesional yang nantinya diperlukan untuk memasuki dunia kerja sesuai 
dengan bidang dan keahliannya. Selama kegiatan PKL, Praktikan ditempatkan di 
Bagian Akuntansi Keuangan, dan Umum. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan 
praktikan adalah membuat jurnal berdasarkan rekening koran, menginput biaya 
building management Kenari Baru berdasarkan rekening koran, menginput pajak 
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Try Susanti. Internship report at PT Pesonna Indonesia Jaya., Salemba Raya 
Street No. 2, Kenari Baru, Senen, Jakarta, 16th July – 19th Sept 2018. S1 
Management Program Study of Faculty of Economics, State University of Jakarta. 
 
The purpose of internship for the practitioner is to add experience and insight, 
apply the knowledge that has been obtained by the practitioner during the lecture 
to practice it directly, and add knowledge and skills to be able to develop and 
strengthen professional attitudes which will be needed to enter the workforce due 
with qualifications. During internship activities, the practitioner is placed in the 
Accounting, Finance, and General Departments. The daily activities carried out 
by practitioner are journalizing based on a checking account, input cost of 
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Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya dan juga memberikan kelancaran serta 
kemudahan dalam menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
sesuai jadwal sebagai bentuk pertanggungjawaban praktikan selama 
melaksanakan PKL di PT Pesonna Indonesia Jaya.  
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan PKL yang praktikan lakukan 
selama dua bulan di Departemen Akuntansi, Keuangan, dan Umum PT Pesonna 
Indonesia Jaya. Praktikan berharap, dengan disusunnya laporan ini dapat 
bermanfaat untuk praktikan secara khusus dan bagi para pembaca laporan ini 
secara umum untuk menambah pengetahuan serta dapat menjadi referensi bagi 
para pembaca.  
Pada kesempatan ini praktikan ingin menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada :  
1. Orang tua dan keluarga yang senantiasa memberikan dukungan dan 
motivasi sehingga praktikan dapat melaksanakan dan menyelesaikan 
laporan PKL ini 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta 
3. Andrian Haro, S.Si., M.M., selaku Koordinator Program Studi S1 




4. Agung Dharmawan Buchdadi M.M., Ph.D., selaku Dosen Pembimbing 
PKL  
5. Seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu, selama praktikan berada di 
bangku perkuliahan 
6. Keluarga besar PT Pesonna Indonesia Jaya terutama Departemen 
Akuntansi, Keuangan, dan Umum untuk bimbingannya selama 
praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
7. Teman-teman S1 Manajemen A 2015 yang senantiasa memberikan 
semangat untuk menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan 
8. Semua pihak yang tidak dapat praktikan sebut satu persatu yang telah 
membantu kelancaran praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan 
 
Praktikan menyadari, laporan PKL ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
sebab itu, kritik dan saran yang membangun akan praktikan terima secara terbuka 
untuk menyempurnakan laporan ini.  
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
Arus globalisasi di dunia yang semakin hari kian meningkat turut 
mempengaruhi Indonesia untuk dapat mengikuti pertumbuhan serta 
perkembangan dalam berbagai aspek serta bidang termasuk salah satunya 
aspek sumber daya manusia. Indonesia dituntut harus mampu menyediakan 
serta mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri. 
Persaingan dalam dunia kerja menuntut sumber daya manusia agar 
mampu memiliki kemampuan, keterampilan dan pengetahuan serta wawasan 
yang luas. Institusi pendidikan menjadi salah satu sarana dalam menyediakan 
sumber daya manusia berkualitas yang memiliki poin tersebut. Kualitas 
sumber daya manusia yang baik akan menjadi salah satu tolak ukur 
kemampuan Indonesia mengikuti arus globalisasi dunia.  
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu universitas negeri di 
Indonesia turut andil dalam membentuk sumber daya manusia yang kelak 
mampu bersaing dalam dunia kerja. Salah satunya adalah Fakultas Ekonomi 
Program Studi Manajemen yang mempersiapkan mahasiswanya dengan 
memberikan pembelajaran baik teori maupun praktik sesuai bidangnya agar 
dapat mencetak sumber daya manusia yang unggul, kompeten, dan 






Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Negeri Jakarta adalah 
dengan cara menjadikan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai 
salah satu mata kuliah yang harus dipenuhi oleh mahasiswanya. Kegiatan 
praktik kerja lapangan merupakan salah satu prasyarat untuk mendapatkan 
gelar sarjana ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Dengan dilakukannya kegiatan PKL ini, diharapkan dapat memberi 
kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu teori dan praktik yang 
telah dipelajari selama masa perkuliahan dengan mempraktikannya secara 
langsung pada dunia kerja. Kegitan PKL ini juga dapat membantu mahasiswa 
untuk mendapatkan pengalaman baru pada dunia kerja serta menambah 
keterampilan dan wawasan agar mampu mengembangkan dan memantapkan 
sikap profesional yang nantinya diperlukan untuk memasuki dunia kerja 
sesungguhnya sesuai dengan bidang dan keahliannya.  
Dalam kesempatan ini praktikan memilih perusahaan yang merupakan 
anak usaha dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) PT Pegadaian Persero 
yaitu PT Pesonna Indonesia Jaya sebagai tempat menjalani program Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan konsentrasi yang diambil praktikan 
dalam perkuliahan yaitu manajemen keuangan. PT Pesonna Indonesia Jaya 
memiliki empat segmen usaha yaitu segmen hotel, konstruksi, building 
management, dan jasa lainnya (travel management dan café). 
Hotel yang sedang dikelola oleh PT Pesonna Indonesia Jaya saat ini 
berjumlah sembilan hotel yang terletak di berbagai wilayah di Indonesia yaitu 





Pekalongan, dan Tugu. Selain pengelolaan hotel, PT Pesonna Indonesia Jaya 
juga melakukan pelayanan perjalanan bisnis bagi para pekerja di Pegadaian 
dan perusahaan anak usahanya yang disebut Travel Management. Kemudian 
bisnis Building Management yaitu pengelolaan gedung Pusat Peralatan 
Listrik di Kenari Baru, Jakarta Pusat. Selain itu juga bisnis konstruksi dan 
properti, salah satunya pembangunan The Gade Tower yang juga akan 
dikelola oleh PT Pesonna Indonesia Jaya. Kemudian yang terakhir 
pengembangan bisnis kafe yaitu The Gade Coffee and Gold.  
Praktikan memiliki kesempatan praktik di PT Pesonna Indonesia Jaya 
sebagai tempat menjalani program PKL dimana praktikan dapat mempelajari 
beberapa segmen usaha yang dijalani oleh PT Pesonna Indonesia Jaya sebagai 
salah satu anak perusahaan BUMN dalam mengelola aset perusahaan. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) antara lain:  
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan  
a. Mendapatkan pengalaman kerja di bidang yang sesuai dengan 
konsentrasi belajar praktikan, yaitu Manajemen Keuangan 
b. Memperkenalkan praktikan dengan dunia kerja yang sesungguhnya  
c. Melatih praktikan agar mampu bekerja sama dalam dunia kerja 
d. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan mewujudkan sosok yang 





mental praktikan agar mampu menghadapi persaingan dunia kerja 
e. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai salah satu persyaratan 
kelulusan bagi Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta  
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
a. Menerapkan ilmu pengetahuan baik teori maupun praktik yang telah 
dipelajari selama masa perkuliahan untuk diaplikasikan di PT 
Pesonna Indonesia Jaya seperti penjurnalan dan PPh 21 
b. Mengetahui pekerjaan dalam bidang Accounting and Finance di PT 
Pesonna Indonesia Jaya 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain:  
1. Bagi praktikan  
a. Menerapkan pengetahuan baik teori maupun praktik selama masa 
perkuliahan dalam kegiatan dunia kerja yang sesungguhnya 
b. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan sesuai dengan ilmu 
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
c. Melatih rasa tanggung jawab, daya pikir kritis, dan kreativitas serta 
kemampuan komunikasi yang baik 





sumber daya manusia yang unggul, berkompeten dan memiliki jiwa 
profesional agar mampu bersaing dalam lingkungan kerja di masa 
yang akan datang 
e. Mempersiapkan diri baik fisik maupun mental untuk dapat 
menghadapi dunia kerja pasca mendapat gelar sarjana ekonomi 
f. Mengetahui kekurangan, keterampilan, kemampuan yang belum 
dikuasai praktikan dalam bidang keuangan, untuk selanjutnya 
praktikan usahakan untuk diperbaiki dan dikuasai sebelum 
memasuki dunia kerja 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
a. Sebagai sarana pembelajaran agar mahasiswa khususnya Jurusan 
Manajemen Konsentrasi Keuangan mampu menjadi tenaga – tenaga 
ahli yang dibutuhkan di dunia kerja serta mampu bersaing dalam 
perkembangan globalisasi  
b. Membangun kerja sama dan hubungan baik antara perguruan tinggi 
dengan perusahaan atau instansi terkait sehingga perguruan tinggi 
lebih dikenal di kalangan dunia kerja 
c. Sebagai bahan masukan dan evaluasi proses perkuliahan di 
Universitas Negeri Jakarta  
d. Meningkatkan kualitas lulusan Sarjana Ekonomi yang mempuni 







3. Bagi PT Pesonna Indonesia Jaya  
a. Menjalin hubungan dan komunikasi yang baik antara PT Pesonna 
Indonesia Jaya dengan Universitas Negeri Jakarta 
b. Membangun kemitraan agar perusahaan dapat dikenal dalam bidang 
akademik dan menjadi contoh perusahaan yang dapat menunjukan 
integritasnya 
c. Dengan adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 
membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta 
praktikan dapat membantu merekap hasil data yang diperlukan baik 
pekerjaan yang bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang 
bersifat tidak tetap  
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan   
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Pesonna 
Indonesia Jaya yang bergerak dibidang jasa pengelolaan hotel, building 
management, dan konstruksi serta jasa lainnya. Berikut adalah data lengkap 
mengenai tempat pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut:  
 
Nama Perusahaan      : PT Pesonna Indonesia Jaya  
Alamat                   : Gedung Pertokoan Kenari Baru Lt.4 Jalan Salemba 
Raya 02, Kenari, Senen, Jakarta Pusat 10430, 
Indonesia  





Fax                         : (021) 319261450 
Website                   : https://pesonna.co.id  
E-mail                    : info@pesonna.co.id 
 
Praktikan memilih tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Pesonna 
Indonesia Jaya didasari dengan harapan sebagai sarana untuk menerapkan 
ilmu yang sudah didapatkan selama masa perkuliahan yang dimana mencakup 
mengenai akuntansi dan keuangan. Oleh karena itu dengan diterimanya 
praktikan untuk melaksanakan PKL di perusahaan ini merupakan sebuah 
kebanggaan dan menjadi awal yang baik bagi pengalaman kerja praktikan. 
Selain itu akses yang mudah dijangkau dan dekat dengan halte transjakarta 
membuat praktikan tidak mengalami kesulitan selama dua bulan ini.  
 
E. Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  
Waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa tahapan yaitu, tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain :  
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan, praktikan melakukan survei PKL ke beberapa 
tempat salah satunya adalah PT Pesonna Indonesia Jaya yang berada di 
daerah Salemba, Jakarta Timur. Setelah mendapatkan informasi bahwa 
PT Pesonna Indonesia Jaya menerima mahasiswa PKL dan mengetahui 
berkas apa saja yang diperlukan untuk melakukan PKL di PT Pesonna 





yang diperlukan. Dimulai dengan pengajuan surat Praktek Kerja 
Lapangan kepada pihak kemahasiswaan gedung R serta memohon 
persetujuan Koordinator prodi S1 Manajemen melalui surat tersebut. 
Lalu mengajukan surat resmi dari Universitas melalui pihak BAAK UNJ 
kepada Divisi Sumber Daya Manusia PT Pesonna Indonesia Jaya. 
Kemudian pihak perusahaan mengijinkan praktikan memulai kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan pada pertengahan bulan Juli 2018.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Pesonna Indonesia Jaya 
pada Bagian Akuntansi, Keuangan, dan Umum pada tanggal 18 Juli – 19 
September 2018. Praktikan melaksanakan PKL kurang lebih selama 8 
(delapan) minggu atau selama 42 (empat puluh dua) hari. Pakaian yang 
praktikan gunakan adalah pakaian yang sopan dan formal. Berikut 
ketentuan waktu kerja selama kegitan PKL: 
Tabel I.1: Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Hari Kerja Pukul Keterangan 
Senin – Kamis 08.00 –17.00  Jam Kerja  12.00 – 13.00  Istirahat  
Jumat 08.00 – 17.00  Jam Kerja  12.00 – 13.30  Istirahat  
Sumber: data diolah oleh praktikan 
3. Tahap Pelaporan  
Pada tahap ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 
sebagai bukti telah melaksanakan PKL pada Bagian Akuntansi, 





mempersiapkan dan menyelesaikan laporan PKL pada periode bulan 
Oktober – November 2018. Pembuatan laporan ini merupakan syarat 
kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  
Laporan ini berisi pengalaman praktikan selama masa PKL di PT 
Pesonna Indonesia Jaya. Data - data yang diambil praktikan diperoleh 
langsung dari PT Pesonna Indonesia Jaya pada Bagian Akuntansi, 







A. Sejarah Umum Perusahaan 
PT Pesonna Indonesia Jaya merupakan sebuah anak usaha milik PT 
Pegadaian (Persero) yang mulanya bergerak dalam bidang pengelolaan jasa 
akomodasi pariwisata (Hotel) yang dibangun diatas lahan milik PT Pegadaian 
(Persero). PT Pegadaian (Persero) merupakan BUMN yang berdiri atas 
keinginan Pemerintah untuk membantu masyarakat yang membutuhkan 
pendanaan, mencegah rentenir, dan pinjaman tidak wajar lainya guna 
meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil seta mendukung program 
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional.  
Berdasarkan informasi yang di dapatkan dari Annual Report Pegadaian 
tahun 2017, Pegadaian telah menjadi solusi keuangan bagi masyarakat dan 
turut serta memberikan sumbangsih terhadap peningkatan inklusi keuangan 
bagi masyarakat menengah ke bawah dan juga usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM). PT Pegadaian (Persero) saat ini tidak hanya menjadi 
lembaga pembiayaan, namun telah berkembang menjadi solusi bisnis terpadu 
bagi masyarakat melalui produk-produk dan layanan yang diberikan.  
PT Pegadaian saat ini juga aktif dalam membangun bisnis lain diluar 
bisnis utamanya, yaitu dengan membangun entitas anak usaha pada bidang 
usaha yang berbeda-beda. Sampai saat ini terdapat tiga entitas anak 
perusahaan yang dimiliki oleh PT Pegadaian (Persero), yaitu:  





yaitu menyediakan jasa pelelangan harta tetap dan harta bergerak milik 
perorangan, serta aset perusahaan milik instansi pemerintah maupun 
swasta sehingga diperoleh harga penjualan yang optimal. Pada tahun 
2010, Rapat Umum Pemegang Sah Luar Biasa (RUPLSB) BLAG pada 
tanggal 29 Juli 2010 memutuskan pembekuan kegiatan operasional 
BLAG dalam rangka restrukturisasi usaha dan kepengurusan. Di tahun 
2012, RUPSLB BLAG tanggal 29 Agustus 2012 memutuskan untuk 
mengaktifkan kembali kegiatan usaha dan restrukturisasi pengurus 
BLAG. 3 (tiga) tahun kemudian, tepatnya pada 26 Maret 2015, RUPS 
BLAG memutuskan melakukan perubahan Anggaran Dasar, dimana 
salah satu keputusannya adalah pengesahan pergantian nama menjadi PT 
Balai Lelang Pegadaian (“BLP”). RUPS BLP pada tanggal 22 November 
2016 mengesahkan keputusan untuk mengembalikan nama BLP menjadi 
PT Balai Lelang Artha Gasia. Pegadaian memiliki 99,99% saham BLP, 
sementara sisanya 0,01% dimiliki oleh Drs. Deddy Kusdedi, MM. 
2. PT Pesonna Optima Jasa bergerak di bidang pelayanan jasa umum 
(general services) yang meliputi penyediaan jasa tenaga outsourcing 
(keamanan, kebersihan, pengemudi, pemeliharaan kantor/taman), 
persewaan kendaraan, persewaan alat-alat kantor, jasa ekspedisi, dan jasa 
umum lainnya yang mendukung operasional perusahaan. Akte Pendirian 
PT Pesonna Optima Jasa No. 16 tanggal 19 November 2014 yang dibuat 
di hadapan Nanda Fauz Iwan, SH., MKn, Notaris yang berkedudukan di 





Manusia Republik Indonesia berdasarkan SK No. AHU-
35439.40.10.2014 tanggal 19 November 2014. PT Pesonna Optima Jasa 
mulai beroperasi pada Desember 2014. Pada tanggal 16 Maret 2016 
Pegadaian melakukan penyetoran sebesar Rp74,25 miliar untuk 
penambahan modal disetor. Komposisi kepemilikan saham PT Pesonna 
Optima Jasa 99,00% dikuasai oleh Pegadaian dan 1,00% merupakan 
milik Yayasan Kesejahteraan Pegadaian Permata (YKPP). 
3. PT Pesonna Indonesia Jaya bergerak di bidang pengelolaan hotel dan 
bisnis properti lainnya. Akta Pendirian PT Pesonna Indonesia Jaya No. 
02 tanggal 6 Februari 2015 yang dibuat di hadapan Nanda Fauz Iwan, 
SH., M.Kn, Notaris yang berkedudukan di Jakarta Selatan dan telah 
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia berdasarkan SK No. AHU- 0005845. AH.01.01 tahun 2015 
tanggal 6 Februari 2015. PT Pesonna Indonesia Jaya mulai beroperasi 
pada Februari 2015. Modal Dasar pendirian sebesar Rp200 miliar dan 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sebesar Rp50 miliar dengan 
komposisi kepemilikan saham 99,00% dikuasai oleh Pegadaian dan 
1,00% merupakan milik Yayasan Kesejahteraan Pegadaian Permata 
(YKPP). 
 
Pada tahun 2011 Pemerintah Indonesia sudah mulai merencanakan untuk 
melakukan pengelolaan serta pemanfaatan dan pengembangan aset milik 





perusahaan. Pemanfaatan aset milik BUMN dinilai bisa menjadi bisnis yang 
menguntungkan. Seiring dengan berubahnya status Pegadaian yang awalnya 
berstatus PERUM (Perusahaan Umum) menjadi Persero memberikan 
kesempatan bagi PT Pegadaian (Persero) untuk membuat usahanya semakin 
luas dan semakin berkembang. 
Berdasarkan hal tersebut, PT Pegadaian (Persero) mulai menambah anak 
usahanya yang sesuai dengan keinginan menteri BUMN yaitu pemaksimalan 
pengelolaan Aset teap milik BUMN yang tidak terpakai, dengan cara 
mendirikan anak perusahaan yang diberi nama PT Pesonna Indonesia Jaya. 
Nama Pesonna sendiri merupakan kependekan dari “Pegadaian Selalu 
Optimalkan Nilai-Nilai Aset”. PT Pesonna Indonesia Jaya didirikan pada 
tanggal 6 Februari 2015 yang bertempat di kantor pusat PT Pegadaian 
(Persero) di Jalan Kramat Raya, Jakarta Pusat. 
Pendirian PT Pesonna Indonesia Jaya berdasarkan Akta pendirian 
perseroan No. 02 yang dikeluarkan oleh Notaris Nanda Fauzi Iwan, SH, 
M.Kn. PT Pesonna Indonesia Jaya juga telah mendapatkan pengesahan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham) Republik Indonesia 
melalui keputusan Menteri Nomor AHU-00005845. AH. 01.01 Tahun 2015 
sebagai sebuah badan hukum Perseroan Terbatas.  
PT Pesonna Indonesia Jaya merupakan usaha dibidang jasa pengelolaan 
akomodasi pariwisata (Hotel), pengembangan, pembangunan dan optimalisasi 
pemanfaatan aset yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan guna 





Jaya juga bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki oleh Perseroan guna menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan 
memiliki daya saing yang kuat untuk mendapatkan keuntungan yang nantinya 
akan berguna untuk meningkatkan nilai dari Perseroan sesuai dengan 
penerapan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.  
Pendirian PT Pesonna Indonesia Jaya merupakan bagian dari 
transformasi bisnis PT Pegadaian (Persero) sebagai strategi ekspansi usaha 
yang bergerak di bidang general services sepanjang tahun 2013-2018 dan 
juga merupakan wujud usaha kementrian BUMN dalam mengoptimalkan aset 
milik pegadaian yang belum di optimalkan. Meskipun keberadaan hotel 
Pesonna belum banyak menyumbang pendapatan untuk PT Pegadaian, tetapi 
yang paling penting adalah pendirian hotel tersebut dapat menyelamatkan aset 
tetap milik pegadaian dari pengakuan pihak lain.  
Modal dasar pendirian PT Pesonna Indonesia Jaya sebesar Rp 200 miliar 
dan modal yang ditempatkan dan disetorkan sebesar Rp 50 miliar dengan 
komposisi kepemilikan saham atas PT Pesonna Indonesia Jaya 99% dikuasai 
oleh PT Pegadaian dengan jumlah 49.500 lembar saham, dan 1% dikuasai 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegadaian Permata (YKPP) dengan jumlah 500 
lembar saham. 
Berdasarkan persetujuan saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT 
Pegadaian (Persero) pada tahun 2014, telah ditetapkan pengurus PT Pesonna 






Dewan Komisaris  : Budiyanto  
Direktur               : Renny Soviahani 
  
Hal-hal tersebut telah diatur dalam Surat Persetujuan Menteri BUMN 
No.S-670/MBU/10/2014 juncto, S-36/MBU/01/2015 tentang Pendirian Anak 
Perusahaan PT. Pegadaian (Persero) di Bidang Usaha Pengelolaan Hotel.  
Pasar properti Indonesia yang sedang berkembang merupakan peluang 
yang cukup menjanjikan bagi PT Pegadaian (Persero) untuk terus tumbuh 
dalam melebarkan jangkauan bisnis usaha, kondisi ini juga merupakan 
peluang yang sejalan dengan program optimalisasi aset menganggur milik PT 
Pegadaian (Persero). 
PT Pesonna Indonesia Jaya merupakan langkah nyata dalam 
pengembangan bisnis PT Pegadaian (Persero) pada pasar properti Indonesia. 
Sebagai sebuah entitas bisnis, PT Pegadaian (Persero) akan semakin kokoh 
untuk selalu menciptakan keuntungan ekonomis yang menunjang core 
business sebagai perusahaan yang mendapat amanat dari pemerintah untuk 
turut membantu meningkatkan kesejahteraan masyatakat Indonesia.  
Dengan berdirinya PT Pesonna Indonesia Jaya juga turut membuka 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Indonesia sehingga PT Pesonna 
Indonesia Jaya juga mampu dalam mengurangi jumlah pengangguran yang 







1. Visi dan Misi PT Pesonna Indonesia Jaya 
a. Visi  
Adapun Visi dari PT Pesonna Indonesia Jaya adalah sebagai berikut:  
“Menjadi perusahaan penyedia akomodasi pariwisata, pengembang, 
property, real estate, konstruksi, dan jasa lainnya yang handal dan 
berkualitas.”  
b. Misi  
Adapun Misi dari PT Pesonna Indonesia Jaya adalah sebagai berikut:  
“Bertanggung jawab dengan memberikan pelayanan terbaik bagi 
stakeholder (pemangku kepentingan) pada umumnya dan shareholder 
(pemegang saham) pada khususnya secara profesional, efektif dan 
efisien dengan menjunjung tinggi prinsip Good Corporate 
Governance.”  
2. Maksud dan Tujuan PT Pesonna Indonesia Jaya  
Adapun maksud dan tujuan PT Pesonna Indonesia Jaya melakukan usaha 
di bidang: 
a. Pengoperasian penyediaan akomodasi pariwisata 
b. Pengembangan 
c. Pembangunan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki oleh perseroan 






PT Pesonna Indonesia Jaya melakukan beberapa kegiatan usaha untuk 
dapat mencapai maksud dan tujuan dari kegiatan usaha, sebagai berikut:  
a. Pengoperasian penyediaan akomodasi pariwisata 
1) Jasa konsultasi berupa saran, nasihat dan pendapat tentang suatu 
kelayakan, perencanaan pembangunan, evaluasi dan operasional 
suatu hotel 
2) Menyediakan pelayanan kamar tempat menginap, menyediakan 
ruangan/tempat konfrens (aula), menyediakan tempat rapat, 
kongres, dan suatu pameran. Hotel pesonna juga memberikan 
pelayanan makan dan minum, pelayanan pencucian pakaian 
(laundry), juga pelayanan transportasi dan ticketing untuk 
mendukung usaha dan pelayanan lain yang diperlukan bagi 
penyelenggara usaha 
3) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan lain yang terkait dengan 
bisnis usaha properti dan kegiatan-kegiatan tersebut tidak 
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
b. Pengembangan  
1) Properti yang merupakan hak kepemilikan atas tanah dan 
bangunan yang didirikan, akan tetapi properti yang dimiliki oleh 
PT Pesonna Indonesia Jaya hanyalah bangunan karena tanah yang 
digunakan adalah aset milik pegadaian yang harus dikembangkan 





mengelola hotel tetapi perusahaan sudah mulai untuk mengelola 
gedung perkantoran dan pusat pertokoan 
2) Melakukan usaha pengembangan kawasan, termasuk sarana dan 
prasarananya, penjualan di bidang realty serta melakukan usaha, 
pengembangan, dan pengelolaan di bidang properti 
c. Pembangunan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki oleh perseroan  
Kegiatan usaha yang dilakukan PT Pesonna Indonesia Jaya dalam 
mencapai tujuannya adalah melakukan pembangunan hotel pada area 
tanah yang menganggur milik PT Pegadaian (Persero) 
d. Menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat  
Hotel Pesonna merupakan hotel berbintang tiga yang menawarkan 
konsep syariah modern, sehingga food and beverages yang disediakan 
di hotel akan terjamin kehalalannya. Tentunya dengan konsep yang 
ditawarkan Hotel Pesonna memiliki kelebihan sehingga bisa 
menyaingi pesaing-pesaingnya yaitu hotel bintang tiga sekelasnya. 
 
B. Logo Perusahaan 










Simbol logo dirancang menyerupai barisan pita yang memancar 
membentuk pancaran cahaya matahari. Bentuk matahari mewakili arti 
semangat yang tak pernah berhenti, sedangkan warna emas pada logo 
mewakili kesan mulia, symbol royal, dan kekayaan. Logo PT Pesonna 
Indonesia Jaya terdiri dari tujuh lengkung mahkota raja yang dalam bahasa 
jawa berarti pitulungan (pertolongan) jadi dimaksudkan dengan berdirinya PT 
Pesonna Indonesia Jaya dapat memberikan pertolongan serta membawa 
kemakmuran dan berkah kepada siapapun yang bekerja di PT Pesonna 
Indonesia Jaya. 
 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Struktur 
organisasi didalam suatu perusahaan menggambarkan dengan jelas bentuk 
tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing fungsi pelaksana 
kegiatan.  
Struktur organisasi yang dimiliki PT Pesonna Indonesia Jaya 
menggunakan bentuk organisasi yang memiliki satu pimpinan yang memberi 
perintah dari atas kebawah. Dengan struktur organisasi yang dimiliki, terlihat 
kebijaksanaan dan kekuasaan yang langsung dari atas kebawah, dan garis 





pada siapa seseorang bertanggung jawab dan apa saja tugas yang harus 
dilakukannya. 
Gambar II.2 Struktur Organisasi Bagian Akuntansi, Keuangan, dan 
Umum 
 





Dalam pelaksanaannya setiap bagian dan unit kerja di PT Pesonna 
Indonesia Jaya memiliki tugas dan fungsi yang berbeda-beda.  
1. Dewan Komisaris  
Dewan Komisaris PT Pesonna Indonesia Jaya memiliki tugas untuk 
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 
anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi untuk 
terlaksananya implementasi Good Corporate Governance.  
2. Direktur 
Direktur PT Pesonna Indonesia Jaya bertugas dan bertanggung jawab 
untuk menjalankan dan memimpin perusahaan dengan menerbitkan 
kebijakan-kebijakan perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan 
value dan keuntungan perusahaan dengan menerapkan Good Corporate 
Governance. 
3. Satuan Pengawas Internal (SPI)  
Satuan Pengawas Internal PT Pesonna Indonesia Jaya bertugas untuk 
melaksanakan semua kegiatan yang berkenaan dengan pemeriksaan/audit 
fungsi kerja perusahaan, meliputi kegiatan operasional, keuangan, mutu 
serta manajemen kesehatan, keselamatan kerja, dan lingkungan agar 
tidak terjadi penyimpangan prosedur untuk memberikan dukungan 
optimal kepada pencapaian target kinerja dan operasional bisnis. 
4. General Manager (GM) Pemasaran dan Pengembangan Bisnis 
 General Manager (GM) Pemasaran dan Pengembangan Bisnis bertugas 





atas operasional dan aktivitas bisnis dalam rangka mengoptimalkan 
semua potensi perusahaan untuk pengembangan dan perluasan aktivitas 
bisnis yang akan mampu meningkatkan kinerja dan keuntungan bisnis 
sebagaimana ditetapkan oleh perusahaan. 
5. General Manager (GM) Keuangan dan Umum  
GM Keuangan dan Umum PT Pesonna Indonesia Jaya bertugas untuk 
mempimpin dan mengkoordinasikan seluruh aktivitas proses keuangan 
dan akuntansi perusahaan, pengembangan SDM, dan kepersonilan serta 
legal dan kesekretariatan agar dapat dilaksanakan secara efektif dan 
efisien sehingga memberikan dukungan optimal kepada perusahaan 
dalam pencapaian target kinerja yang telah ditentukan.  
6. General Manager (GM) Hotel  
GM Hotel bertugas untuk memimpin, mengarahkan dan 
bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan operasional hotel melalui 
penciptaan iklim kerja yang kondusif, pengoptimalan sumber daya, dan 
setiap proses kerja berjalan sesuai prosedur dan standar yang telah 
ditetapkan, sehingga tercipta kinerja yang optimal dan meningkatkan 
daya saing hotel di antara kompetitor 
7. Building Manager 
Building Manager bertugas memimpin, mengarahkan dan 
bertanggungjawab pada seluruh kegiatan operasional building 
management melalui penciptaan iklim kerja yang kondusif, 





prosedur dan standar yang telah ditetapkan, sehingga tercipta kinerja 
yang optimal dan meningkatkan daya saing di antara kompetitor. 
8. Executive Chef Corporate 
Executive Chef Corporate bertugas memimpin dan melakukan 
pengawasan pada kegiatan Food and Beverafe (F&B) dan 
menstandardisasi peralatan kitchen pada seluruh cabang hotel 
perusahaan, untuk memastikan standardisasi menu dan resep sesuai 
dengan karakteristik masing-masing hotel, efisiensi biaya, serta 
meningkatkan pelayanan pada bidang F&B agar dapat meningkatkan 
daya saing hotel terhadap kompetitor. 
9. Project Manager  
Project Manager bertugas memimpin dan mengkordinasi pelaksanaan 
proyek sesuai dengan rencana biaya, waktu, mutu, serta menerapkan 
prinsip kesehatan, keselamatan kerja, dan lingkungan serta sistem 
pelaksanaan proyek untuk mencapai sasaran yang ditetapkan. 
10. Manajer Perencana 
Manajer Perencana bertugas mengkordinir proses perencanaan dan 
perhitungan atas suatu pekerjaan yang akan ditawarkan kepada 
konsumen/mitra usaha, beserta proses perijinan yang dibutuhkan 
sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan serta sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan konsumen/mitra usaha. 





Manajer Pengadaan dan Pengembangan Bisnis bertugas merencanakan, 
mengawasi dan mengevaluasi secara langsung proses yang berhubungan 
dengan pengadaan barang dan jasa serta pengembangan bisnis, dan 
menjamin semua kegiatan dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
pemerintah dan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan. 
12. Manajer Sales dan Marketing 
Manajer Sales dan Marketing bertugas memastikan aktivitas di sales dan 
marketing terkait 4P (Product, Price, Promotion, Place), Service dan IT 
sesuai dengan yang ditetapkan oleh kepala unit kerjanya serta melakukan 
evaluasi PDCA (Plan Do Check Action) dari program yang telah 
ditetapkan. 
13. Manajer Akuntansi 
Manajer Akuntansi bertugas mengelola dan mengkordinasikan seluruh 
aktivitas atau proses akuntansi serta semua kegiatan perpajakan di 
perusahaan agar mampu memberikan informasi dan menjadi indikator 
kinerja yang dicapai oleh perusahaan. 
14. Manajer Keuangan 
Manajer Keuangan bertugas mengkoordinasikan dan mengelola seluruh 
aktivitas keuangan perusahaan, baik yang berhubungan dengan sumber 
dana maupun penggunaaan dana sesuai dengan ketentuan dan kebijakan 
keuangan yang berlaku agar mampu memberikan dukungan maksimal 






15. Manajer Sumber Daya Manusia dan Umum  
Manajer Sumber Daya Manusia bertugas mengelola dan 
mengkoordiasikan seluruh aktivitas terkait SDM perusahaan secara 
efektif dan efisien meliputi proses pemenuhan dan pengembangan 
karyawan, administrasi personalia, dan hubungan industrial, serta legal 
dan kesekretariatan sesuai dengan ketentuan dan perundang-undnagan 
yang berlaku untuk mendukung operasional dan aktivitas bisnis secara 
optimal.  
16. Staf Perencana 
Staf Perencana betugas membuat perencanaan dan perhitungan secara 
tepat dan efisien atas suatu pekerjaan yang akan ditawarkan kepada 
konsumen sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan dan sesuai 
dengan harapan atau keinginan konsumen. 
17. Staf Perijinan 
Staf Perijinan bertugas menyiapkan dan menjalanakan proses perijinan 
yang dibutuhkan atas pekerjaan project di perusahaan, serta memiliki 
dokumentasi yang lengkap untuk menegakkan tertib administrasi pada 
setiap proses kerja di perusahaan. 
18. Staf Pengadaan 
Staf Pengadaan bertugas melaksanakan kegiatan penyediaan barang dan 
jasa agar sesuai kebutuhan perusahaan secara efektif dan efisien sesuai 






19. Staf Pengembangan Bisnis 
Staf Pengembangan Bisnis bertugas melakukan aktivitas pengkajian 
operasional dan proses bisnis beserta aspek teknologinya agar mampu 
memberikan rekomendasi pengembangan bisnis sesuai kebutuhan 
perusahaan dan mengoptimalisasikan seluruh potensi bisnis yang ada. 
20. Sales 
Sales bertugas melaksanakan kegiatan pemsaran, mulai dari mencari 
informasi pasar, penjualan, negosiasi, mengembangkan pasar serta 
menjalin dan memelihara hubungan baik terhadap konsumen untuk 
mendukung tercapainya target perusahaan. 
21. Marketing dan Humas 
Marketing dan Humas bertugas melaksanakan kegiatan pelayanan 
terhadap pelanggan atau pengguna berupa menangani keluhan dan 
permintaan konsumen, melakukan riset untuk mengembangkan pasar, 
dan meningkatkan penjualan serta menjalin dan memelihara hubungan 
baik terhadap konsumen untuk mendukung tercapainya target pemasaran. 
22. Staf Accounting 
Staf Accounting bertugas memastikan kebenaran dan keabsahan data 
laporan keuangan (rugi/laba, neraca, realisasi biaya) agar mampu 
menggambarkan performance perusahaan secara akurat. 
23. Staf Pajak 
Staf Pajak bertugas memastikan kebenaran dan keabsahan data 





24. Staf Keuangan 
Staf Keuangan bertugas menjalankan kegiatan keuangan dan 
administrasinya yang berhubungan dengan penyediaan dana, 
pengalokasian, pencatatan, dan pelaporan agar terjamin pengendalian di 
perusahaan. 
25. Kasir 
Kasir bertugas melakukan aktivitas pembayaran dan administrasinya agar 
sesuai dengan cara, jumlah, waktu, dan pihak yang ditetapkan.  
26. Staf Sumber Daya Manusia 
Staf SDM bertugas melaksanakan seluruh aktivitas terkait SDM 
perusahan secara efektif dan efisien meliputi proses pemenuhan dan 
pengembangan karyawan, adminitrasi personalia, dan hubungan 
industrial untuk mendukung pelaksanaan program kerja perusahaan. 
27. Staf Legal & Corsec 
Staf Legal & Corsec bertugas melaksanakan semua proses atau aktivitas 
kesekretariatan perusahaan serta aspek legal atau hukum di perusahaan 
secara efektif dan efisien agar memberikan dukungan optimal kepada 
pencapaian sasaran dan target kinerja perusahaan. 
 
D. Kegiatan Umum PT Pesonna Indonesia Jaya  
Kegiatan usaha yang dilakukan PT Pesonna Indonesia Jaya saat ini 
meliputi jasa pengelolaan hotel, konstruksi, building management, dan jasa 





1. Jasa Pengelolaan Hotel 
Tidak semua aset tetap berupa tanah milik PT Pegadaian dapat 
dimanfaatkan menjadi hotel, oleh karena itu diperlukan serangkaian 
tahapan untuk dapat menilai lokasi tanah di wilayah mana yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan menjadi sebuah hotel atau sebuah bangunan 
yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga nantinya dapat 
memberikan keuntungan untuk PT Pegadaian (Persero).  
Untuk melakukan penilaian terhadap potensi aset memerlukan 
bantuan jasa konsultan. Konsultan akan memberikan jasa berupa 
rekomendasi wilayah-wilayah mana saja yang nantinya dapat 
dikembangkan oleh PT Pesonna Indonesia Jaya. Setelah mendapatkan 
rekomendasi dari konsultan mengenai aset mana yang memiliki nilai 
bisnis yang tinggi, tahap yang selanjutnya di lakukan adalah melakukan 
pembangunan hotel.  
PT Pesonna Indonesia Jaya telah membangun tiga hotel pada tahun 
2015 di tiga kota yaitu Surabaya, Makassar, dan Pekanbaru. Ketiga hotel 
tersebut merupakan hotel berbintang tiga yang memiliki konsep syariah. 
Ketiga hotel tersebut beroperasi dengan sangat baik, dan berhasil untuk 
menarik konsumen. Dengan keberhasilan bisnis yang telah dijalani pada 
tahun 2015, PT Pesonna Indonesia Jaya kembali membangun kembali 
enam hotel yang tersebar di daerah pulau Jawa pada tahun 2016 yang 
berlokasi di Yogyakarta Tugu, Yogyakarta Malioboro, Semarang, 





Pada awal pendiriannya Pesonna Hotel dibantu pengelolaannya oleh 
Kriyad Hotel-Louvre Hotel Group yang merupakan jaringan operator 
hotel internasional terbesar kedua di Eropa dan terbesar kedelapan di 
dunia, sehingga awalnya kesembilan hotel tersebut diberi nama dengan 
Kriyad Pesonna dan ditambah dengan nama wilayah dimana lokasi hotel 
berada. Contohnya di Gresik, hotel diberi nama Kriyad Pesonna Gresik.  
Sebagai hotel yang masih baru Pesonna Hotel menggandeng Kriyad 
Hotel Group dalam pengelolaan hotelnya yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengelolaan potensi hotel yang dimiliki. Dengan 
menggandeng Kriyad hotel tentu akan membantu juga dalam promosi 
Pesonna Hotel dan pengembangan hotel di Indonesia, karena masyarakat 
tentu akan percaya dengan kualitas yang dimiliki Kriyad Hotel Group 
sehingga masyarakat tidak akan ragu lagi untuk menggunakan jasa yang 
ditawarkan oleh Hotel Pesonna. 
Saat ini Hotel Pesonna tidak lagi menggunakan nama Kriyad di 
depannya karena pengelolaan hotel Pesonna sudah tidak dibantu oleh 
Kriyad Hotel Group dan Pengelolaan Hotel Pesonna sekarang hanya 
dilakukan oleh PT Pesonna Indonesia Jaya. Hotel Pesonna Indonesia saat 
ini juga merupakan member dari Hotel Indonesia Group (HIG) yang 
merupakan jaringan hotel yang dibentuk oleh Kementrian Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), sehingga nantinya hotel-hotel yang tergabung di 
dalam HIG bisa memiliki kualitas yang sama dan bekerja sama untuk 





Pembangunan hotel tidak hanya melibatkan pihak internal saja, 
tetapi PT Pesonna Indonesia Jaya juga melibatkan pihak eksternal yaitu 
perusahaan konstruksi yang telah memenuhi persyaratan sesuai dengan 
ketentuan yang ada di PT Pesonna Indonesia Jaya. Perusahaan konstruksi 
yang melakukan pembangunan pada hotel Pesonna adalah PT Hutama 
Karya. PT Pesonna Indonesia Jaya juga memiliki arsitek internal yang 
membuat perencanaan pembangunan seperti mendesain gedung hotel, 
spesifikasi teknis, material yang digunakan dalam pembangunan, dan 
hal-hal lain yang terkait dengan teknik pembangunan hotel yang nantinya 
akan diberikan kepada perusahaan konstruksi terkait sebagai acuan 
pembangunan.  
Bangunan yang sudah selesai dibangun dan telah siap untuk 
digunakan diserahkan kembali oleh perusahaan konstruksi kepada PT 
Pesonna Indonesia Jaya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. PT 
Pesonna Indonesia Jaya kemudian menerima bangunan tersebut dan 
meresmikan penggunaannya sebagai sebuah hotel dengan nama Pesonna 
yang merupakan kepanjangan dari Pegadaian Selalu Optimalkan Nilai-
Nilai Aset, yang sesuai dengan tujuan PT Pegadaian untuk 
mengoptimalkan nilai Aset. 
Dalam pengelolaan dan pengoperasian hotel, PT Pesonna Indonesia 
Jaya juga melibatkan beberapa perusahaan rekanan yang sesuai dengan 
bidang usahanya masing-masing untuk melengkapi sarana dan prasarana 





guling, bantal, selimut, sprei, gorden, handuk, pengadaan alat kamar 
mandi, laundry, hingga TV, telepon, dan fasilitas wifi di setiap kamar.  
PT Pesonna Indonesia Jaya juga bekerja sama dengan PT Comanche 
Internasional Indonesia yang membuatkan sistem perangkat lunak Hotel 
Pesonna. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh PT Pesonna Indonesia 
Jaya selalu berpedoman pada prinsip-prinsip pengelolaan perseroan 
terbatas khususnya dalam upaya meraih keuntungan. PT Pesonna 
Indonesia Jaya juga melakukan pembayaran atas tagihan untuk transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh pihak hotel seperti pembayaran untuk 
supply bahan baku makanan, biaya laundry pakaian pegawai hotel, 
supply keperluan perlengkapan kamar hotel, supply perlengkapan kamar 
mandi seperti sabun, shampoo, dan sikat gigi. PT Pesonna Indonesia Jaya 
juga melakukan penggajian atas seluruh karyawan hotel Pesonna dan 
juga pembayaran pajak penghasilannya, serta pembayaran atas tenaga 
outsourcing untuk masing-masing hotel seperti Cleaning Service, 
Satpam, dan Driver yang di-supply langsung oleh PT Pesonna Optima 
Jasa (POJ). 
2. Konstruksi 
Selain melayani Jasa Pengelolaan Hotel, PT Pesonna Indonesia Jaya 
melakukan pekerjaan konstruksi, salah satunya adalah rencana 
pembangunan kantor Pegadaian City atau Pusat Pegadaian di Kramat 
Raya nomer 162 di Jakarta Pusat. Lokasi ini dibangun di lahan seluas 1,5 





perencanaan dan perizinan akan dibangun tower 30 lantai yang namanya 
The Gadai Tower untuk kantor dan beberapa ruangan akan disewakan. 
PT Pesonna Indonesia Jaya juga telah merampungkan proyek The 
Gade Village sebagai tanda keterlibatan sinergi BUMN dalam membantu 
peningkatan  ekonomi masyarakat di Desa Ngargogondo, Borobudur, 
Magelang, Jawa Tengah dalam bentuk  Bale Ekonomi Desa (Balkondes). 
Balkondes ini merupakan wujud dukungan BUMN kepada program  
pemerintah untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara (wisman) ke  Indonesia, yang ditargetkan dapat menyentuh 
angka 20 juta orang pada 2019 mendatang. 
The Gade Village ini merupakan salah satu dari delapan belas 
Balkondes yang dibangun oleh sinergi  BUMN di kawasan wisata Candi 
Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. The Gade Village sebelumnya 
sudah diluncurkan oleh Pegadaian pada hari Senin, 3 September  2018 
lalu di Desa Ngargogondo, Borobudur, Magelang, Jawa Tengah, yang 
dihadiri Direktur  Utama Pegadaian (Persero) Sunarso, Direktur Utama 
PT Pesonna Indonesia Jaya (PIJ) Renny  Soviahani, Camat Borobudur 
Nanda Cahyadi Pribadi, dan Lurah Desa Ngargogondo Suryono. 
Selain kedua proyek tersebut, PT Pesonna Indonesia Jaya juga baru 
saja menyelesaikan pembuatan ruang kerja baru untuk bagian IT PT 
Pegadaian (Persero) dan renovasi kantor salah satu anak perusahaan PT 
Pegadaian yaitu PT Pesonna Optima Jasa (POJ) serta renovasi Pusat 





tereletak di Surabaya. 
3. Building Management 
PT Pesonna Indonesia Jaya mulai tahun 2017 diberikan tugas oleh 
PT Pegadaian (Persero) untuk mengelola Gedung Kenari Baru yang 
merupakan gedung milik PT Pegadaian yang tadinya di kelola oleh 
swasta. Pengelolaan gedung kenari baru yang dilakukan oleh PT Pesonna 
Indonesia Jaya karena sudah selesainya kontrak antara pihak pengelola 
gedung lama dengan pihak pegadaian. PT Pesonna Indonesia Jaya juga 
akan mengelola Pegadaian City dan gedung properti yang menjadi aset 
milik Pegadaian lainnya. 
4. Jasa Lainnya (Travel Management dan Café) 
Travel Management adalah salah satu bisnis yang dikelola oleh PT 
Pesonna Indonesia Jaya untuk membantu melayani perjalanan bisnis bagi 
para karyawan di PT Pegadaian (Persero) dan PT Pesonna Indonesia 
Jaya. Pelayanannya berupa pengadaan tiket penerbangan dan tiket kereta 
api serta pemesanan hotel baik Hotel Pesonna maupun hotel lain. 
Pelayanan perjalanan ini berlaku baik ke luar kota maupun luar negeri. 
The Gade Coffee and Gold hadir bukan sebagai langkah Pegadaian 
merambah bisnis kafe, tapi lebih kepada upaya untuk mendekatkan 
Pegadaian dengan nasabahnya dan menambah kenyamanan dalam 
bertransaksi, terutama generasi zaman now yang kerapkali malu-malu 
mendatangi outlet Pegadaian. Selain sebagai tempat baru untuk 





mendapatkan pengenalan program-program maupun produk PT 
Pegadaian (persero). Jumlah The Gade Coffee and Gold sampai saat ini  
mencapai cabang ke-19 dari total target sebanyak 30 gerai yang akan 







A. Bidang Kerja  
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT Pesonna Indonesia 
Jaya, praktikan ditempatkan di Bagian Akuntansi, Keuangan, dan Umum. 
Bagian Akuntansi, Keuangan, dan Umum PT Pesonna Indonesia Jaya 
merupakan bagian yang mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan keuangan 
perusahaan, menjalankan kegiatan pembukuan perusahaan, penyusunan 
laporan keuangan perusahaan, mengelola kebijakan-kebijakan atas segala 
sesuatu yang berhubungan dengan arus kas masuk dan keluar PT Pesonna 
Indonesia Jaya, dan mengurus pembayaran pajak yang harus dipotong oleh 
perusahaan seperti PPh 21 karyawan, e-Faktur Pajak, serta melakukan 
pembayaran atas tagihan-tagihan yang dimiliki.   
Adapun cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama 
menjalani praktik kerja lapangan di PT Pesonna Indonesia Jaya adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat jurnal tabungan bisnis, giro pusat pada Microsoft Excel 
berdasarkan rekening koran masing-masing jurnal dan membuat jurnal 
kas kecil dan kas besar berdasarkan data perusahaan serta membuat 





2. Menginput biaya sewa, service charge, listrik & air yang harus 
dibayarkan setiap toko Gedung Kenari Baru ke dalam excel berdasarkan 
rekening koran Kenari Baru (biaya building management) 
3. Menginput PPh 21 atas gaji karyawan baik karyawan hotel maupun 
karyawan kantor pusat berdasarkan data yang telah diolah bagian 
keuangan 
4. Menginput e-Faktur Pajak atas sewa toko dan service charge Gedung 
Kenari Baru 
5. Filing atau mengarsipkan bukti-bukti transaksi yang dimiliki PT Pesonna 
Indonesia Jaya kedalam ordner 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan selama 42 hari kerja 
terhitung dari 16 Juli 2018 – 19 September 2018. (Praktik kerja lapangan ini 
dilaksanakan selama hari kerja senin s.d jumat yang setiap harinya dimulai 
pada pukul 08.00 – 17.00 WIB)  
Pada saat hari pertama kerja, praktikan sebelumnya bertemu dengan Staf 
Bagian Sumber Daya Manusia untuk diperkenalkan pada seluruh karyawan 
yang ada di PT Pesonna Indonesia Jaya. Setelah itu, praktikan diberikan 
penjelasan serta informasi mengenai PT Pegadaian (Persero) Tbk dan PT 
Pesonna Indonesia Jaya oleh General Manager Akuntansi, Keuangan, dan 
Umum. Kemudian praktikan dijelaskan tentang beberapa tugas praktikan 





(staff akuntansi). Disamping itu praktikan juga akan mendapat bimbingan 
serta membantu tugas dari asisten manajer keuangan dan kasir perusahaan. 
Praktikan tidak terlalu kesulitan dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan, dikarenakan praktikan selalu mendapatkan pengarahan dan 
bimbingan bagaimana cara melakukan pekerjaan tersebut dengan benar, 
cepat, tepat, dan teliti dari para pembimbing. Apabila saat proses pengerjaan 
ada yang praktikan kurang pahami, praktikan dapat menanyakan kembali apa 
yang praktikan belum pahami, setelah semua pekerjaan yang praktikan 
lakukan selesai selalu dilakukan pengecekan oleh staf akuntansi maupun 
asisten manajer keuangan. 
Berikut ini uraian tugas-tugas yang dikerjakan praktikan selama PKL di 
Bagian Akuntansi, Keuangan, dan Umum PT Pesonna Indonesia Jaya adalah: 
1. Membuat Jurnal  
Jurnal adalah sebuah catatan berisi data seluruh transaksi, baik 
pemasukan maupun pengeluaran dari sebuah perusahaan. Dalam sebuah 
badan usaha atau organisasi, jurnal akuntansi memiliki peran penting. 
Seluruh transaksi keuangan mulai dari jumlah transaksi, nama transaksi, 
hingga waktu transaksi akan dicatat di dalam jurnal secara kronologis 
sehingga akan memudahkan pendataan. Proses pencatatan ini disebut 
penjurnalan. (Finansialku.com) 
a. Membuat jurnal tabungan bisnis pada microsoft excel berdasarkan 





Rekening koran adalah laporan yang diberikan oleh bank kepada 
pemegang rekening giro yang isinya berupa informasi atas transaksi 
yang dilakukan oleh bank terhadap rekening giro tersebut selama 
satu bulan dan saldo kas di Bank. Dari sudut pandangan Bank, 
setiap rekening menurut bank adalah “hutang”, jadi di setiap 
tambahan suatu rekening akan dicatat pada sisi kredit. Dari sudut 
pandang perusahaan/pemegang rekening, rekening bank adalah 
aktiva, maka setiap terjadi penambahan atas rekening bank. Dicatat 
oleh perusahaan di sisi debet. Artinya jumlah sisi kredit menurut 
catatan bank akan sama dengan jumlah sisi debet yang dicatat 
pemegang giro. (AkuntansiLegkap.com) 
Bank Mandiri memiliki produk yang namanya Tabungan Bisnis, 
melalui tabungan ini dapat membantu dalam mengelola keuangan 
setiap transaksi yang dilakukan, baik transfer uang atau terima uang 
(debit/kredit).  
Rekening koran tabungan bisnis adalah rekening koran yang 
mencatat segala transaksi pemasukan maupun pengeluaran baik oleh 
tiap-tiap hotel, kenari baru, gaji karyawan, hingga kantor pusat. 
Rekening koran tabungan bisnis pada pukul 00:01 akan secara 
otomatis mencatat perpindahan pemasukan dari rekening giro tiap-
tiap hotel ke rekening tabungan bisnis dan setiap hotel akan hanya 





Adapun tahap-tahap yang praktikan lakukan untuk membuat 
jurnal tabungan bisnis adalah sebagai berikut: 
1) Praktikan akan dikirimkan rekening koran melalui email 
kemudian debit kredit pada rekening koran ditukar, debit menurut 
bank akan menjadi kredit perusahaan dan kredit menurut bank 
akan menjadi debit perusahaan 
2) Pada kolom description, praktikan menghapus semua yang 
berunsur huruf dan menghapus nomor rekening tabungan bisnis 
(1230006973798), hanya menyisakan angka agar praktikan 
mudah untuk mengelolanya 
3) Pada kolom sebelah kredit praktikan membuat kolom keterangan 
kemudian memasukkan rumus VLOOKUP yaitu 
=VLOOKUP(B2,$K$3:$L$30,2,FALSE) kolom b adalah 
description yang hanya tersisa unsur angka, kolom K dan L berisi 
nomor rekening serta keterangan hotel dari wilayah mana, giro 
pusat atau kenari baru (contoh misalnya nomor rekening giro 
xxxxxxxx14762 adalah keterangan untuk hotel surabaya). Dapat 
dilihat pada lampiran 7 
4) Kemudian hasilnya akan diketahui pemasukan dan pengeluaran 
tersebut berasal dari hotel wilayah mana, selanjutnya praktikan 
mengcopy kolom tanggal, debit, kredit dan keterangan yang telah 





5) Pada file excel baru yang sudah ditetapkan standar oleh 
perusahaan, praktikan mempaste kolom tersebut 
6) Untuk data yang termasuk pemasukan (kas masuk bertambah 
pada debit) praktikan akan mencatat akun bank mandiri tabungan 
bisnis pada debet dan akun RAK bank pada kredit sedangkan 
untuk pengeluaran (kas keluar berkurang pada kredit) kebalikan 
yaitu bank mandiri tabungan bisnis pada kredit dan RAK bank 
pada debit 
7) Hal di atas tidak berlaku untuk pemasukan dan pengeluaran 
kantor pusat, kenari baru dan gaji, yang tidak menggunakan akun 
RAK bank, melainkan menggunakan akun giro pusat untuk 
kantor pusat, akun salary untuk gaji dan akun Bank Mandiri 
Virtual Account BM untuk kenari baru (Building Management). 
Adapun yang dimaksud dengan RAK (Rekening Antar Kantor) 
adalah pos-pos rekening yang berkaitan dengan lalu lintas transaksi 
dan laporan konsolidasi antar cabang ataupun kantor kas untuk 
penggunaan holding system yang bertujuan agar lebih memudahkan 
monitoring untuk transaksi nasabah antar kantor maupun laporan dari 
seluruh aktivitas bisnis. 
b. Membuat jurnal giro pusat pada microsoft excel berdasarkan rekening 
koran giro pusat 
Giro adalah sumber dana yang termasuk jangka pendek bagi bank 





simpanan giro juga lebih dinamis atau berfluktuasi dari waktu ke 
waktu.  Namun bagi nasabah pemegang giro sifat penarikan giro 
dikatakan sangat membantu dalam membiayai kegiatan nasabah secara 
efisien. Keuntungan lainnya adalah nasabah bisa melakukan 
pembayaran suatu transaksi tanpa harus berisiko menggunakan uang 
tunai dalam jumlah besar. 
Adapun tahap-tahap yang praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Praktikan akan dikirimkan rekening koran melalui email kemudian 
debit kredit pada rekening koran ditukar, debit menurut bank akan 
menjadi kredit perusahaan dan begitupun kredit menurut bank akan 
menjadi debit perusahaan 
2) Kemudian praktikan akan menghapus data yang berisi description 
dengan kata awalan “dari” dan “oad” karena data tersebut sudah 
berada pada rekening koran tabungan bisnis agar menghindari 
terjadinya double pencatatan jurnal 
3) Praktikan mengcopy kolom tanggal, description, debit, kredit 
kemudian mempaste pada file excel yang sudah disiapkan  
4) Isi dari description tersebut akan dicatat pada kolom keterangan, 
jika terdapat pengeluaran (kas berkurang pada kredit) maka pada 
kredit akan dicatat jurnal dengan nama akun Bank Mandiri Giro 
Pusat PIJ sedangkan pada debit akan diisi dengan nama akun yang 





begitupun sebaliknya untuk pemasukan pada bank mandiri giro 
pusat  
5) Untuk description dengan keterangan tidak lengkap seperti “ck” 
praktikan akan bertanya pada staff keuangan, transaksi tersebut 
dilakukan untuk pembayaran apa 
c. Membuat jurnal kas kecil 
Kas kecil atau Petty Cash merupakan dana yang disediakan untuk 
pengeluaran rutin di perusahaan dengan nominal yang relatif kecil. 
Beberapa contoh pengeluaran yang menggunakan kas kecil ialah biaya 
perjalanan, telegram ataupun pembelian alat tulis kantor. 
Adapun tahap-tahap yang praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Praktikan akan dikirimkan data yang berisi uraian transaksi, kas 
masuk, dan overhead, serta sisa saldo oleh bendahara perusahaan 
melalui email 
2) Melalui data tersebut praktikan akan membuat jurnal pada file 
excel yang telah disediakan, bagian uraian akan menjadi kolom 
keterangan, biaya overhead akan menjadi bagian kredit pada jurnal 
dengan nama akun kas kecil (kas kecil berkurang tercatat pada 
kredit) sedangkan untuk debit akan diisi dengan nama akun yang 
sesuai dengan keterangan uraian transaksi (contoh misalnya untuk 
pembelian ATK, maka pada debet akan dicatat dengan nama akun 





d. Membuat jurnal kas besar 
Penyimpanan dana perusahaan tak hanya disimpan di perusahaan 
namun juga disimpan di bank. Kas inilah yang disebut dengan kas 
bank. Kas bank biasa digunakan untuk transaksi dengan nominal yang 
lumayan besar. Rekening bank juga mempermudah transaksi seperti 
penerimaan dana dari klien dan transfer dana untuk pembayaran beban 
perusahaan yang jumlahnya besar. 
PT PIJ menyebut kas bank dengan istilah kas besar. Pembuatan 
jurnal kas besar tidak jauh berbeda dengan pembuatan jurnal kas kecil, 
hanya saja nama akun diubah, jika pada kas kecil nama akunnya 
adalah kas kecil, sedangkan pada kas besar nama akunnya menjadi kas 
besar. 
e. Membuat jurnal pada kertas bukti pengeluaran bank dan pengeluaran 
kas 
Selain membuat jurnal pada Microsoft Ecxcel, praktikan juga 
mencatat jurnal pada lembar kertas bukti pengeluaran bank berwarna 
biru dan bukti pengeluaran kas berwarna hijau. Selain mencatat jurnal, 
praktikan pun harus melengkapi semua data yang dibutuhkan, yaitu: 
kepada (transaksi tersebut tertuju untuk siapa), untuk (keterangan 
untuk apa transaksi dilakukan), tanggal transaksi, jumlah nominal 
dalam bentuk angka dan juga tulisan. Semua data tersebut praktikan 





pada kertas itu pula praktikan dapat mengetahui transaksi untuk hotel 
wilayah mana/giro pusat/kenari baru dan lain-lain. 
 
2. Menginput Biaya Building Management 
Adapun tahap-tahap yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan akan dikirimkan rekening koran melalui email, kemudian 
praktikan akan menghapus data pada description yang tidak berawalan 
kata “UBP” karena kode UBP merupakan kode pembayaran tagihan 
kenari baru  
b. Kemudian pada kolom M setelah kolom balance praktikan memasukan 
rumus =MID(F2,21,16) untuk mengambil beberapa karakter yang 
dibutuhkan dimana F adalah kolom description. Kolom M dicopy 
kemudian dipaste special pada kolom  N agar yang tersalin hanya 
berupa text bukan rumus (karena jika hasil berupa rumus, data tidak 
dapat diolah) 
c. Pada kolom O dimasukkan rumus =MID(N2,6,1) untuk mengetahui 
lantai berapa yang melakukan transaksi (karakter urutan 6 menjelaskan 
lantai)  
d. Pada kolom P dimasukkan rumus =MID(N2,7,1) dimana karakter 
urutan 7 adalah urutan kode huruf ruangan (tetapi pada kolom P masih 
berupa angka belum berupa huruf). Kolom P dicopy kemudian dipaste 






e.  Pada kolom R  dimasukkan rumus 
=IF(Q2=1,"A",IF(Q2=2,"B",IF(Q2=3,"C",IF(Q2=4,"D",IF(Q2=5,"E",I
F(Q2=6,"F","O")))))) dimana untuk merubah format angka ke dalam 
format huruf  
f. Pada kolom S dimasukkan rumus =MID(N2,8,2) untuk mengetahui 
ruangan nomor berapa yang melakukan transaksi 
g. Pada kolom T dimasukkan rumus =CONCATENATE(O2,R2,S2) 
untuk menggabungkan ketiganya antara lantai, kode huruf ruangan, 
dan nomor ruangan (contoh misalnya 1100124070000 adalah toko 
2D07 yang melakukan transaksi pembayaran) 
h. Selanjutnya pada file excel yang sudah disiapkan praktikan menginput 
secara satu per satu jumlah biaya yang disetorkan sesuai rekening 
koran harus memiliki kesamaan dengan jumlah yang seharusnya 
dibayarkan mulai dari sewa toko selama setahun, biaya service charge 
per bulan, biaya listrik dan air bulan sebelumnya, hingga outstanding 
di bulan sebelumnya  
 
3. Menginput PPh 21  
Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor PER-32/PJ/2015 
Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa 
gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan 
dalam bentuk apapun yang sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, 





negeri. Setiap bulannya perusahaan wajib melaporkan pajak bulanan PPh 
Pasal 21, laporan PPh 21 merupakan laporan yang harus dibuat dan 
dilaporkan oleh wajib pajak yang mempunyai karyawan atau pegawai, 
biasanya mayoritas yang melaporkan SPT PPh 21 adalah wajib pajak atau 
perusahaan ataupun yang berbentuk badan hukum seperti CV, PT, dan 
lain-lain. 
E-SPT atau elektronik surat pemberitahuan adalah sebuah aplikasi 
yang dibuat oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk digunakan oleh 
Wajib Pajak (WP) dalam melaporkan SPT yang bertujuan untuk 
mempermudah dalam pelaporan dan tidak menghabiskan banyak kertas. 
Saat Wajib Pajak melakukan pelaporan, wajib pajak tetap harus 
memberikan hardcopy namun yang diberikan hanya SPT Induknya saja. 
(www.pajak.go.id). 
Adapun tahap-tahap yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan harus membuka aplikasi E-SPT untuk memilih database 
yang akan dibuka, kemudian praktikan melakukan login database 
dengan memasukan username dan password database.  
b. Jika database sudah terbuka praktikan harus membuka menu pilih SPT 
untuk membuat SPT baru atau membuka SPT. Menu SPT baru 
biasanya digunakan untuk membuat SPT masa pada bulan dan tahun 
yang belum dibuat. Sedangkan menu membuka SPT berisi daftar SPT 
yang telah dibuat, misalnya pada bulan Agustus 2018 SPT masa telah 





masa bulan Agustus pada tahun 2018. Biasanya buka spt digunakan 
praktikan untuk melanjutkan pekerjaan yang belum selesai, atau 
melakukan perbaikan saat praktikan melakukan salah input.  
c. Langkah selanjutnya yang praktikan lakukan adalah melakukan 
pengisian SPT. Dalam melakukan pengisian SPT Praktikan menginput 
data-data yang telah diberikan oleh pembimbing. Awalnya praktikan 
membuat data bukti pemotongan pajak penghasilan yang baru, 
kemudian praktikan harus mengisi NPWP, Nama WP, Nomer 
identitas WP, dan alamat wajib pajak. Jika nama wajib pajak sudah 
terdaftar, praktikan hanya cukup mengetik nama saja kemudian data 
yang lainnya akan langsung terdata 
d. Sebelum melakukan penginputan PPh 21 yang dipotong praktikan 
harus memilih kode objek pajak dari jenis pekerjaan karyawan, 
apakah karyawan tetap atau karyawan tidak tetap. Kode objek pajak 
nantinya akan berpengaruh pada tarif pajak dan berpengaruh pada 
perhitungan pajaknya 
e. Setelah mengisikan kode objek pajak kemudian praktikan melakukan 
perhitungan detail pada perhitungan bukti potong tidak final, yang 
berisi apa status dari si PTKP apakah TK/K/K.1 kemudian praktikan 
harus mengisi berapa jumlah tanggungan dari si wajib pajak, 
kemudian berapa jumlah hari kerja wajib pajak dalam satu bulan. 





nantinya sistem akan otomatis memberikan perhitungan berapa PPh 
pasal 21 yang akan dipotong  
f. Praktikan memeriksa kembali apakah semua data yang telah diinput 
sudah benar, praktikan juga harus memastikan semua karyawan sudah 
harus masuk kedalam daftar bukti pemotongan pajak. Jumlah yang 
dilaporkan dengan data perusahaan harus dipastikan memiliki 
kesamaan. 
 
4. Menginput e-Faktur Pajak 
Berdasarkan Pengumuman Nomor Peng- 6/ J.02/2015 Tentang 
Penegasan e-faktur, aplikasi e-Faktur merupakan aplikasi untuk membuat 
Faktur Pajak berbentuk elektronik. Pengusaha Kena Pajak yang ditetapkan 
melalui Keputusan Direktur Jenderal Pajak sebagai Pengusaha Kena Pajak 
yang diwajibkan membuat e-Faktur. (www.pajak.go.id)  
Adapun tahap-tahap yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pertama-tama sebelum membuat faktur pajak di aplikasi e-faktur 
praktikan harus menginput range nomor faktur pajak terlebih dahulu. 
Jika belum ada, asisten manager keuangan akan meminta permohonan 
nomor faktur online kepada pihak kantor pajak  
b. Selanjutnya praktikan akan menginput identitas penyewa toko kenari 
baru. Sebelum mengisi diusahakan mengecek kebenarannya karena 
akan mempengaruhi proses upload faktur nantinya. Isi NPWP, Nama 





c. Jika sudah benar dan sesuai, klik Lanjutkan. Silahkan klik Rekam 
Transaksi. Isikan kode dengan klik F3 lalu pilih sewa toko 2 kemudian 
isi Nama Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak dengan nama sewa 
toko untuk biaya sewa toko dan nama service charge untuk biaya 
service charge, setelah itu masukkan harga sewa dan klik simpan 
d. Kemudian akan muncul rincian yang telah diinput. Selanjutya klik 
Simpan sampai faktur pajak yang diisi terekam ke daftar Administrasi  
e. Sebelum menerbitkan faktur pajak harus dilakukan upload faktur 
pajak terlebih dahulu dengan mengaktifkan uploader di Management 
upload sampai muncul keterangan "uploader berjalan". Mulai klik 
upload sampai muncul keterangan "Approval Succes" 
 
5. Filling atau Mengarsipkan Bukti-Bukti Transaksi  
Bukti transaksi adalah dokumen pendukung yang berisi data transaksi 
yang dibuat setelah melakukan transaksi untuk kebutuhan pencatatan 
keuangan. Bukti transaksi juga berfungsi sebagai perekam pertama dari 
setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. Bukti transaksi 
merupakan arsip yang penting bagi perusahaan. Penyimpanan bukti 
transaksi harus rapi agar tidak mudah rusak dan mudah dicari saat 
dibutuhkan.  
Adapun langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam mengarsipkan 





a. Praktikan mengelompokkan jenis bukti-bukti transaksi transaksi, 
biasanya praktikan melakukan pengelompokan bukti transaksi 
berdasarkan lokasi 
b. Bukti transaksi yang telah dikelompokan sesuai jenisnya diurutkan 
sesuai dengan tanggal transaksi, dimulai dari tanggal terkecil bukti 
transaksi  
c. Praktikan mengecek kelengkapan bukti transaksi, seperti kertas bukti 
pegeluaran bank berwarna biru, invoice, setoran pembayaran bank, 
dan dokumen pendukung lain atas bukti transaksi tersebut  
d. Bukti-bukti transaksi tersebut kemudian diarsipkan berdasarkan lokasi 
hotel kedalam satu ordner yang sesuai dengan lokasi dan bulan 
transaksi 
Selain mengarsipkan bukti transaksi hotel, praktikan juga 
mengarsipkan bukti pengeluaran kas kecil, rekening koran tiap bank, dan 
arsip giro pusat serta travel management. 
 
C. Kendala yang Dihadapi  
Didalam melaksanakan kegiatan PKL di PT Pesonna Indonesia Jaya, 
praktikan tentu tidak terlepas dari berbagai kesulitan dan kendala disaat 
melakukan tugas-tugas selama kegiatan PKL berlangsung. Adapun kendala-
kendala yang praktikan hadapi selama PKL di PT Pesonna Indonesia Jaya 





1. Banyaknya tumpukan arsip bukti-bukti transaksi yang masih belum sesuai 
dengan lokasi hotel, sehingga praktikan harus mengelompokan bukti-bukti 
transaksi tersebut sesuai dengan tanggal dan lokasi hotel. Sehingga untuk 
mengelompokan bukti-bukti tersebut memerlukan waktu yang cukup lama 
2. Belum adanya sistem akuntansi yang ada di kantor pusat sehingga semua 
kegiatan pencatatan akuntansi, seperti melakukan pencatatan kas masuk 
dan keluar, penjurnalan, pembuatan laporan keuangan, harus dibuat secara 
manual pada lembar kerja Microsoft Excel 
3. Belum adanya format pasti untuk melakukan penginputan biaya Building 
Management sehingga praktikan cukup kesulitan untuk menentukan biaya 
yang disetorkan tersebut untuk membayar tagihan apa saja 
 
D. Cara Mengatasi Kendala  
Cara yang praktikan lakukan untuk mengatasi beberapa kendala yang 
dihadapi selama kegiatan PKL berlangsung adalah sebagai berikut:  
1. Dalam mengatasi banyaknya tumpukan arsip praktikan mensortir terlebih 
dahulu dokumen sesuai dengan lokasi hotel terlebih dahulu, setelah sudah 
terkumpul sesuai dengan lokasi hotel praktikan kemudian memisahkan 
sesuai dengan tanggal, bulan, dan tahun. Praktikan mengecek kembali 
apakah bukti sudah lengkap. Praktikan mensortir arsip pelan-pelan agar 
tidak terjadi kesalahan sehingga harus mengulang pekerjaan, apabila ada 
yang kurang jelas praktikan menanyakan langsung kepada pembimbing 





2. Untuk mengatasi kendala seperti tidak adanya sistem akuntansi di kantor 
pusat, maka praktikan harus memahami langkah-langkahnya terlebih 
dahulu bagaimana cara pencatatan jurnal yang dilakukan oleh kantor 
pusat, dan banyak bertanya apabila masih ada yang kurang jelas. Praktikan 
juga meminta pembimbing untuk memeriksa pekerjaan yang praktikan 
kerjakan, apakah pekerjaan tersebut sudah benar atau belum 
3. Untuk mengatasi kendala mengenai format building management, 
praktikan diberikan ijin oleh pembimbing untuk membuat format sesuai 









Praktikan telah menyelesaikan kewajiban Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
yang dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan terhitung sejak 153 Juli 
2018 sampai 19 September 2018 di PT Pesonna Indonesia Jaya.  
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi suatu wadah bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku 
perkuliahan serta mendapatkan pengalaman maupun wawasan mengenai 
bagaimana kondisi dunia kerja yang sebenarnya.  
Setelah melaksanakan PKL di PT Pesonna Indonesia Jaya, praktikan dapat 
menarik kesimpulan bahwa: 
1. Praktikan daapat menerapkan ilmu pengetahuan baik teori maupun praktik 
yang telah dipelajari selama masa perkuliahan pada PT Pesonna Indonesia 
Jaya seperti penjurnalan dan PPh 21 
2. Praktikan mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Bagian  Akuntansi, 
Keuangan, dan Umum di PT Pesonna Indonesia Jaya yaitu membuat jurnal 
giro pusat, tabungan bisnis, kas kecil, kas besar, PPh 21, dan e-faktur 









Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh para 
karyawan PT Pesonna Indonesia Jaya Bagian Akuntansi, Keuangan, dan 
Umum maka praktikan ingin memberikan beberapa saran dan masukan yang 
diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak PT Pesonna Indonesia Jaya, 
Universitas Negeri Jakarta, dan para mahasiswa yang akan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Berikut adalah beberapa saran dan masukan 
dari praktikan: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dari jauh-jauh hari 
sebelum dilaksanakannya PKL 
b. Memperbanyak koneksi untuk mempermudah dalam mendapatkan 
tempat PKL 
c. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam pribadi 
masing-masing baik kemampuan komunikasi, manajemen, dan 
problem solving maupun skills lainnya karena sangat diperlukan 
dalam dunia kerja 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Diharapkan dapat memberikan pembekalan dan arahan kepada 
mahasiswa sebelum melaksanakan kegiatan PKL berlangsung agar 






b. Senantiasa menjalin kerjasama yang baik kepada perusahaan dan 
instansi pemerintahan, agar memudahkan mahasiswa dalam mencari 
perusahaan untuk menjalankan kegiatan PKL  
 
3. Bagi PT Pesonna Indonesia Jaya 
a. Diharapkan dapat terus menjalin kerjasama dan hubungan baik dengan 
Universitas Negeri Jakarta, khususnya Prodi S1 Manajemen untuk 
mempermudah rekomendasi mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 
PKL selanjutnya  
b. Perusahan diharapkan dapat segera merealisasikan pengadaan sistem agar 
seluruh kegiatan khususnya yang masih menggunakan excel dapat 
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Lampiran 19 : Data PPh 21 
  


















































































































Lampiran 29 :  Kartu Konsultasi Bimbingan 
 
